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BAB III 
METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
Agar dapat mengadakan penelitian, Peneliti terlebih dahulu harus menentukan 
metode yang akan digunakan, karena hal ini merupakan pedoman atau langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam penelitian. 
Arikunto S (2010, hlm.203) menjelaskan “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Tujuan adanya 
metode penelitian adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti mengenai 
langkah-langkah penelitian yang dilakukan, sehingga permasalahan tersebut dapat 
dipecahkan. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Metode Survey Eksplanasi 
(Explanatory Survey Method). Metode Explanatory Survey merupakan metode 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data yang diambil dari sampel populasi tersebut, sehingga 
ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antar variabel. Metode ini dibatasi 
pada pengertian survey sampel yang bertujuan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya (testing research).  
Menurut Muhidin & Sotani (2011, hlm.6) metode penelitian survey adalah  
 
Penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah individu atau unit analisis, 
sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara faktual mengenai gejala suatu 
kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan 
pembuatan rencana atau pengambilan keputusan. Penelitian survey ini merupakan 
studi yang bersifat kuantitatif dan umumnya survey menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul datanya. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, Penulis melakukan pengamatan di lapangan untuk 
mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (Survey Pada Guru di SMK 
Pasundan 1 Kota Bandung). 
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3.2. Desain Penelitian 
3.2.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012, hlm.59) variabel penelitian adalah “suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang. Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Penelitian ini menguji variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja.  
2. Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja  guru.  
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu 
lingkungan kerja sebagai variabel bebas (Variabel X) dan kepuasan kerja guru 
sebagai variabel terikat (Variabel Y).Maka bentuk operasionalisasinya adalah 
sebagai berikut: 
3.2.1.1. Lingkungan Kerja (Variabel X) 
Menurut Sedarmayanti (2011, hlm. 46) menyatakan “Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja, yang dapat mempengaruhi seorang 
pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan”. 
Ukuran yang dapat dijadikan indikator lingkungan kerja dikemukakan menurut 
Sedarmayanti (2001, hlm. 46) adalah sebagai berikut : 
1. Penerangan  
2. Suhu Udara 
3. Ruang Gerak yang diperlukan 
4. Hubungan Karyawan 
5. Penggunaan Warna 
6. Suara Bising 
7. Keamanan Kerja 
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Tabel 3. 1 
Operasionalisasi Variabel Lingkungan Kerja 




































guru di kelas. 
Interval 
Ketersediaan penerangan 






ventilasi di sekolah. 
Interval 
Tingkat ketersediaan udara 
sejuk di sekolah. 
Interval 
Tingkat ketersediaan 
pasokan udara segar di 
sekolah. 
Interval 
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fasilitas sekolah yang 
sewarna dan menarik. 
Interval 
Tingkat ketetapan warna 
fasilitas sekolah menarik. 
Interval 
Tingkat ketersediaan 
seragam guru sewarna dan 
menarik. 
Interval 
Kemampuan guru untuk 






Tingkat ketersediaan ruang 
gerak yang di perlukan. 
Interval 
Tingkat kertersediaan 
ruang gerak yang memadai 
untuk aktivitas guru. 
Interval 
Ketetapan ruang gerak 










fasilitas sekolah (CCTV) 




asuransi jiwa yang 
diberikan sekolah. 
Interval 
Komitmen yang di berikan 
sekolah agar terjadinya 




Tingkat komunikasi yang 
efektif dengan rekan kerja. 
Interval 
Tingkat keharmonisan 
dengan rekan kerja. 
Interval 
Tingkat hubungan 
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3.2.1.2. Kepuasan Kerja (Variabel Y) 
Menurut Luthans (2006, hlm. 27) “Kepuasan Kerja adalah keseluruhan 
perasaan yang positif dalam melaksanakan pekerjaannya sehungga dia bebas 
melaksanakan tugasnya dengan tenang”. 
Ukuran yang dapat dijadikan indikator kepuasan kerja dikemukakan menurut 
Luthans (2006, hlm. 27) adalah sebagai berikut : 
1. Kepuasan pada pekerjaan itu sendiri 
Tingkat saling percaya 
antar rekan kerja. 
Interval 
Tingkat saling memotivasi 
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Pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat menghasilkan kepuasan kerja, 
motivasi intern, potensi kerja yang tinggi, tingkat kemangkiran yang rendah. 
Seseorang akan merasa puas apabila dalam pekerjaannya dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dari awal sampai akhir, atau menuntut tanggung 
jaswab dari pekerja.  
2. Kepuasan pada pembayaran  
Kepuasan pada pembayaran merupakan hal yang bersifat multidimensional. 
Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja bukan hanya terletak pada gaji ataupun 
upah semata, namun lebih terlihat hal itu sebagai suatu refleksi dari pihak 
perusahaan atas kontribusi yang mereka berikan. Kepuasan terhadap 
pembayaran dapat dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan, khususnya sistem 
pembayaran yang ditetapkan.  
3. Kepuasan terhadap promosi 
Kesempatan untuk dipromosikan merupakan bentuk imbalan yang bentuknya 
berbeda dengan imbalan lain, yang dapat dilakukan berdasarkan senioritas 
maupun berdasarkan kinerja.  
4. Kepuasan terhadap rekan kerja  
Rekan kerja bisa menjadi sumber kepuasan yang paling kuat jika anggotanya 
mempunyai kemiripan dalam nilai-nilai perilaku. Nilai perasaan dari suatu 
kelompok kerja berkaitan erat dengan kepuasan kerja. Rekan kerja akan 
menjadi sumber kepuasan kerja karyawan bila antar karyawan diberi 
kesempatan berinteraksi satu sama lain. 
Adapun indikator-indikator yang disebutkan di atas, dicantumkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. 2 
Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja 




dalam mengajar.  
Interval 
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Variabel Indikator Ukuran Skala 






















dengan kondisi lingkungan 
kerja.  
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Tingkat lingkungan kerja  









bayaran/gaji yang sesuai. 
Interval 
Tingkat pendapatan insetif 
sesuai pekerjaan. 
Interval 
Tingkat pembayaran sesuai 





Tingkat guru mendapatkan 
kesempatan promosi. 
Interval 
Tingkat kesempatan untuk 
pertumbuhan dan 
pengembangan bagi guru. 
Interval 






Tingkat mempunyai rekan 
kerja yang menyenangkan.  
Interval 
Tingkat kecocokan dengan 
rekan kerja.  
Interval 
Tingkat interaksi dan 
komunikasi baik antar 
rekan kerja.  
Interval 
Tingkat dukungan terhadap 
rekan kerja.  
Interval 
Tingkat rekan kerja yang 
berkopeten. 
Interval 
Tingkat kejujuran antar 
rekan kerja. 
Interval 
Tingkat hubungan yang 
ramah dan sopan santun 
antar rekan kerja. 
Interval 
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3.2.2. Populasi Penelitian 
Menurut Muhidin S.A (2010, hlm.1) “Populasi adalah keseluruhan elemen, 
atau unit penellitian, atau unit analisis yang memiliki ciri/karakteristik tertentu yang 
dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian 
(pengamatan) dengan demikian, populasi tidak terbatas pada sekelompok orang, 
tetapi apa saja yang menjadi perhatian kita”.  
Dalam hal ini populasi yang menjadi objek penelitian adalah seluruh guru di 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pasundan 1 Kota Bandung yang berjumlah 53 
orang. 
3.2.3. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 149) “sampel adalah bagian dari jumlah 
katarektiristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, pengambilan sampel bisa 
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti ketersediaan dana, tenaga dan waktu”. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non 
probability sampling  dengan metode sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017, 
hlm. 84), menyebutkan bahwa “non probability sampling adalah Teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. 
Sampling jenuh menurut Sugiyono (2017, hlm. 85) yaitu “Teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Istilah lain sampel 
jenuh  adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sampel”. 
Sesuai dengan pernyataan diatas yang menyebutkan bahwa “jika jumlah 
populasi kurang dari 100 maka untuk dijadikan sampel diambil seluruhnya, namun 
jika lebih dari 100 maka diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih” (Arikunto, 
2006, hlm. 134). Maka dari itu sampel yang dijadikan bahan penelitian adalah 
semua populasi guru yang ada di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pasundan 1 
Kota Bandung.  
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3.2.4. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian. Dalam penelitian ini, data tersebut didapatkan melalui 
angket yang diberikan kepada guru di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Pasundan 1 Kota Bandung. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber data 
yang telah ada. Data sekunder ini didapatkan dari buku-buku teori, studi 
literatur mengenai kepuasan kerja guru di SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) Pasundan 1 Kota Bandung. 
3.2.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara dan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi atau keterangan mengenai objek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
    Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
bagaimana kondisi lingkungan kerja di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Pasundan 1 Kota Bandung. 
2. Kuesioner (angket) 
 Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk di jawab.Dalam pengisian angket, responden hanya perlu memilih 
alternatif jawaban dengan cara memberi tannda kepada salah satu alternatif 
sesuai dengan keinginannya. Instrumen penelitian merupakan alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti dalam suatu 
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penelitian. Untuk memperoleh data mengenai lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja dibuat beberapa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
Skala Numerik (numerical scale). Muhidin dan Sotani (2011, hlm.108) 
mengemukakan “Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah pertanyaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya, dan harus diisi oleh responden”. 
3. Studi Dokumentasi 
     Teknik ini digunakan untuk mempelajari keadaan objek penelitian dengan 
cara mempelajari catatan atau dokumen yang paling relevan yang dimiliki 
instansi terkait dann mampu mendukung terhadap penelitian yang sedang 
dilakukan. Untuk memperoleh data pendukung yang dibutuhkan dari 
sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik dokumentasi. Teknik 
dokumentasi berguma untuk memperoleh data tentang gambaran umum 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pasundan 1 Kota Bandung. 
3.2.6. Pengujian Instrumen Penelitian 
3.2.7.1. Uji Validitas 
Arikunto (2010, hlm. 211) mengemukakan bahwa “validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen”. 
Pengujian validitas instrumen dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment dari Karl Pearson, rumusnya yaitu: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 
Keterangan: 
rxy :: Koefisien korelasi antaravariabel X dan Y 
X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item keI  
    yang akan diuji validitasnya. 
Y        : Skor kedua, dala hal ini Y merupakan jumlah skor yang diperoleh 
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     tiap responden. 
∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
N : Banyaknya responden 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 
instrumen penelitian menurut Muhidin (2010, hlm. 26-30), adalah sebagai berikut: 
1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden 
yangbukan responden sesungguhnya. 
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 
kelengkapan pengisian item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 
pengolahan data selanjutnya. 
5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 
pada tabel pembantu. 
6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap 
bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh. 
7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2, 
dimana n merupakan jumlah responden yang dilibarkan dalan uji validitas, 
yaitu 20 orang. Sehingga diperoleh db = 20 – 2 = 18, dan ∝ = 5%. 
8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r 
dan nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika rhitung>rtabel , maka instrumen dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung<rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
Apabila instrumen itu valid, maka instrumen tersebut dapat digunakan pada 
kuesioner penelitian.Untuk memudahkan perhitungan didalam uji validitas maka 
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peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu menggunakan Sofware 
SPSS (Statistic Product and Service Solution) version 23.0 dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Buka progam SPSS dengan klik Start >> All Program >> IBM SPSS 
Statistics >> IBM SPSS 23 
2. Pada halaman SPSS 23 yang terbuka, klik Variabel View, maka akan 
terbuka halaman Variabel View. 
3. Pada kolom Name baris pertama ketik Item 1 sampai Item 27, sedangkan 
pada Name baris ke dua puluh lima ketik TotalSkor; pada Decimals ganti 
menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan. 
4. Buka halaman data View dengan klik Data View. Selanjutnya Isikan data 
5. Selanjutnya, klik Analyze >> Correlate >> Bivariate 
6. Pada kotak dialog Bivariate Correlations, masukkan semua variabel ke 
kotak Variabels. Selanjutnya klim tombol OK. 
 
Tabel 3. 3 
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X) 
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,522 0,444 VALID 
2 0,627 0,444 VALID 
3 0,455 0,444 VALID 
4 0,482 0,444 VALID 
5 0,444 0,444 VALID 
6 0,493 0,444 VALID 
7 0,732 0,444 VALID 
8 0,444 0,444 VALID 
9 0,732 0,444 VALID 
10 0,490 0,444 VALID 
11 0,780 0,444 VALID 
12 0,780 0,444 VALID 
13 0,482 0,444 VALID 
14 0,444 0,444 VALID 
15 0,493 0,444 VALID 
56 
Ghina Rahmannisa Putri, 2020 
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA (SURVEY PADA GURU SMK 
PASUNDAN 1 KOTA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
16 0,646 0,444 VALID 
17 0,621 0,444 VALID 
18 0,780 0,444 VALID 
19 0,780 0,444 VALID 
20 0,780 0,444 VALID 
21 0,482 0,444 VALID 
22 0,780 0,444 VALID 
23 0,493 0,444 VALID 
24 0,732 0,444 VALID 
25 0,490 0,444 VALID 
26 0,732 0,444 VALID 
27 0,444 0,444 VALID 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 
Berdasarkan Tabel diatas, bahwa dari 27 pernyataan, semua pernyataan 
dinyatakan valid, karena semua pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien 
korelasi butir total (rhitung) yang lebih tinggi dari (rtabel). Sehingga jumlah item 
keseluruhan adalah 27 item. 
Tabel 3. 4 
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,766 0,444 VALID 
2 0,766 0,444 VALID 
3 0,494 0,444 VALID 
4 0,501 0,444 VALID 
5 0,518 0,444 VALID 
6 0,663 0,444 VALID 
7  0,628 0,444 VALID 
8 0,766 0,444 VALID 
9 0,766 0,444 VALID 
10 0,532 0,444 VALID 
11 0,639 0,444 VALID 
12 0,472 0,444 VALID 
13 0,494 0,444 VALID 
14 0,501 0,444 VALID 
15 0,518 0,444 VALID 
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16 0,709 0,444 VALID 
17 0,501 0,444 VALID 
18 0,709 0,444 VALID 
19 0,449 0,444 VALID 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 
Berdasarkan Tabel diatas, bahwa dari 19 pernyataan, semua pernyataan 
dinyatakan valid, karena semua pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien 
korelasi butir total (rhitung) yang lebih tinggi dari (rtabel). Sehingga jumlah item 
keseluruhan adalah 19 item. 
Dengan demikian, secara keseluruhan rekapitulasi jumlah Kuesioner hasil uji 
coba dapat ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 3. 5  
Jumlah Item Kuesioner Hasil Uji Validitas 
No. Variabel 
Jumlah Item Kuesioner 
Sebelum 
Uji Coba 
Setelah Uji Validitas 
Valid Tidak Valid 
1 Lingkungan Kerja (X) 27 27 0 
2. Kepuasan Kerja (Y) 19 19 0 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 
 
3.2.7.2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen adalah pengujian alat pengumpulan data 
kedua. Arikunto (2010, hlm. 221) berpendapat bahwa “reliabilitas menunjuk pada 
satu pengertian bahwa, sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Jadi uji 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 
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(Arikunto, 2010, hlm. 239) 
Keterangan: 
𝑟11 : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 
 k : banyaknya bulir soal 
 ∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians bulir 
 ó𝑡
2 : varians total 
 ∑X : jumlah skor 
 N : jumlah responden 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 
instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 
31-35), adalah sebagai berikut: 
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden 
yang bukan responden sesungguhnya. 
2. Mengumpulkan data hasil iju coba instrumen. 
3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 
kelengkapan pengisian item angket. 
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan 
data selanjutnya. 
5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah 
diisi responden pada tabel pembantu. 
6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 
7. Menghitung nilai koefisien alfa. 
8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n–2. 
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9. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 
tabel r. Kriterianya: 
a. Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
b. Jika nilai rhitung< nilai rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
Untuk memudahkan perhitungan didalam uji reliabilitas maka peneliti 
menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu menggunakan Sofware SPSS 
(Statistic Product and Service Solution) version 23.0 dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Buka progam SPSS dengan klik Start >> All Program >> IBM SPSS 
Statistics >> IBM SPSS 23 
2. Pada halaman SPSS 23 yang terbuka, klik Variabel View, maka akan 
terbuka halaman Variabel View. 
3. Pada kolom Name baris pertama ketik Item 1 sampai Item 27; pada 
Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan. 
4. Buka halaman data View dengan klik Data View. Selanjutnya Isikan data 
5. Selanjutnya, klik Analyze >> Scale >> Reliability Analysis 
6. elanjutnya ajan terbuka kotak dialog Reliability Analysis. Masukkan Item 
1 sampai Item 24 ke kotak Items 
7. Klik tombol Ok 
Rekapitulasi hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 
Sofware SPSS (Statictic Product and Service Solutions) version 23.0 dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. 6 





1. Lingkungan Kerja (X) 0,933 0,444 Reliabel 
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2. KepuasanKerja (Y) 0,900 0,444 Reliabel 
Sumber: Hasil Uji Coba Angket, 2020 
Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y menunjukkan bahwa variabel tersebut 
dinyatakan reliabel karena nilai rhitung >rtabel. Hasil pengujian di atas memberikan 
kesimpulan kepada penulis bahwa instrumen dinyatakan valid dan relabel, sehingga 
penelitian dapat dilanjutkan artinya bahwa tidak ada hal yang menjadi kendala 
terjadinya kegagalan penelitian disebabkan instrumen yang belum teruji kevalidan 
dan kereabilitasnya. 
 
3.2.7. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
3.2.7.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Persamaan regresi dikatakan baik apabila mempunyai data 
variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan Software SPSS ( 
Statistc Product and Service Solution) Version 23.0 dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Aktifkan program IBM SPSS Statistics 23.sehingga tampak spreadsheet. 
2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan. 
3. Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total variabel X1, X2 (yang 
telah dikonversikan) dan Y yang diperoleh dari responden sesuai dengan 
nomor responden. 
4. Buka menu utama Analyze, pilih submenu Nonparametric Tests kemudian 
pilih Legacy Dialog, lalu klik 1 Sample K-S. 
5. Masukkan Variabel X1, X2 dan Y pada kolom Test Variabel List, centang 
kolom Normal pada Test Distribution, kemudian klik ok. 
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6. Muncul Tabel uji One-Sample Kolmorgrov Smirnov Test pada lembar 
Output. 
7. Buat kesimpulan dengan kriteria: 
a. Jika nilai Sig.  > 0.05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai Sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 
3.2.7.2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk kepentingan akurasi data dan keterpercayaan 
terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan uji perbedaan dua 
kelompok yang dimana dilihat dari varian sekelompoknya. Dengan demikian 
pengujian homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skor setiap variabel 
memiliki varians yang homogen. Muhidin (2010,hlm.96) mengatakan bahwa: 
Ide dasar uji asumsi homogenitas adalah untuk kepentingan akurasi data 
dan keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas 
merupakan uji perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat 
perbedaan varians kelompoknya. Dengan demikian, pengujian homogenitas 
varian ini untuk mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varian 
yang homogen. 
 
Pengujian homogenitas  pada penelitian ini menggunakan SoftwareSPSS ( 
Statistc Product and Service Solution) Version 23.0 dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Aktifkan program IBM Statistics SPSS ( Statistc Product and Service 
Solution) 23 sehingga tampak Spreadsheet. 
2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, dan Y sesuai dengan 
keperluan. 
3. Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total Variabel X1,  X2 (yang 
telah dikonversikan) dan Y sesuai dengan urutan nomor responden. 
4. Pilih menu utama Analyze, lalu pilih submenu Compare Means, pilih One 
Way Anova. 
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5. Dependent List diisi oleh Variabel X1,  X2 dan kolom Factor diisi Y 
6. Klik Option, centang kolom Homogenity of variance test dan Exclude 
cases analysis by analysis. Klik OK. 
7. Muncul tabel Test of Homogenity Variances pada lembar output. 
8. Buat kesimpulan dengan kriteria: 
a. Jika nilai Sig.  > 0,05 maka data berdistribusi homogeny 
b. ika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi homogen 
3.2.7.3. Uji Linieritas 
Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji 
kelinieran regresi. Sebelum menguji linieritas regresi, harus diketahui persamaan 
regresi sederhana yaitu: 
?̂? = a + bx 
(Abdurahman, dkk., 2011, hlm. 218) 
Keterangan: 
?̂? =     Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a   = Konstanta 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 
Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan  
x = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Pengujian linnieritas menggunakan Software IBM SPSS Statistics 23. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian linieritas ini adalah: 
1. Aktifkan program IBM SPSS Statistics 23.sehingga tampak Spreadsheet. 
2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, Y sesuai dengan 
keperluan. 
3. Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total Variabel X1, X2 (yang 
telah dikonversikan) dan Y sesuai dengan nomor responden. 
4. Pilih menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means. 
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5. Kolom Dependent List diisi oleh variabel Y. Kolom Independent List 
Variabel X1danX2. 
6. Klik Option, centang kolom Test for Linearity. Klik Continue. Klik OK. 
7. Muncul Tabel Anova Table pada lembar Output 
8. Buat kesimpulan dengan kriteria: 
a. Jika nilai pada kolom Sig.  > 0,05 maka data linear. 
b. Jika nilai pada kolom Sig.< 0,05 maka data tidak linear. 
 
3.2.8. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012, hlm.244) berpendapat bahwa “Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri dan orang lain”. 
Tujuan dilakukannya analisis data antara lain adalah mendeskripsikan data, dan 
membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau 
karakteristik berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik). Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam teknik, yaitu 
analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.  
Untuk mencapai tujuan analisis data, maka langkah-langkah atau prosedur 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrument pengumpulan 
data. 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrument pengumpulan data. 
3. Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap 
pertanyaan yang terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut 
variabel-variabel yang diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberian kode 
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atau skor untuk setiap opsi dari setiap item berdasarkan ketentuan yang 





Tabel 3. 7 






1. Sangat Setuju 5 1 
2. Setuju 4 2 
3. Kurang Setuju 3 3 





4. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk 
penelitian. Dalam hal ini hsil koding dituangkan ke dalam tabel 
rekapitulasi secara lengkap unutk seluruh item setiap variabel. Adapun 
tabel rekapitulasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 0.1 Rekapitulasi Hasil Skoring Angket 
Responden 
Skor Item 
1 2 3 4 5 6 ..... N Total 
1 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. 
Data yang diolah pada analisis data deskriptif maupun analisis data inferensial 
telah menggunakan data yang sudah diolah menggunakan Methods Succesive 
Interval (MSI) sehingga data ordinal telah berubah menjadi data interval.  
Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu 
program tambahan pada Ms. Excel, yaitu Program Succesive Interval. Langkah 
kerja yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel. 
2. Klik “Analize” pada Menu Bar. 
3. Klik “Succesive Interval” pada Menu Analize, hingga muncul kotak dialog 
“Method Of Succesive Interval”. 
4. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input, 
dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 
5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (√) Input Label in first 
now. 
6. Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5. 
7. Masih pada Option, check list (√) Display Summary. 
8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan ditempatkan 
di sel yang anda inginkan. 
9. Klik “Ok”.  
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3.2.8.1. Teknik Analisis Deskriptif 
Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif, Muhidin dan Sotani (2011, hlm. 163) mengemukakan 
bahwa: 
Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui 
statistika deskriptif, yaitu yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil 
penelitian. 
 
Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk mempermudah menjawab rumusan 
masalah nomor 1 dan rumusan masalah nomor 2, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran tingkat 
lingkungankerja dan gambaran tingkat kepuasankerja SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) Pasundan 1 Kota Bandung. 
Variabel penelitian dideskripsikan dengan menggunakan kriteria tertentu yang 
mengacu pada skor angket yang diperoleh dari kedudukan responden berdasarkan 
urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian. Kondisi variabel 
penelitian di lapangan dianalisis dengan menggunakan rentang skor yang mengacu 
pada rata-rata skor kategori angket yang diperoleh dari responden. Penggunaan skor 
kategori ini digunakan sesuai dengan lima kategori, adapun kriteria yang dimaksud 
adalah sebagai berikut 
Tabel 3. 8 




1 1,00 - 1,79 Tidak Kondusif Sangat Rendah 
2 1,80 - 2,59 Kurang Kondusif Rendah 
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3 2,60 - 3,39 Cukup Kondusif Sedang 
4 3,40 - 4,19 Kondusif Tinggi 
5 4,20 - 5,00 Sangat Kondusif Sangat Tinggi 
3.2.8.2. Teknik Analisis Data Inferensial 
Menurut Muhidin dan Sontani (2011, hlm. 185) menyatakan bahwa : 
Analisis statistik inferensial, yaitu adalah data dengan statistik, yang 
digunakan dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Dalam praktik penelitian, analisis statistika inferensial biasanya dilakukan 
dalam bentuk pengujian hipotesis. Statisika inferensial berfungsi untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel bagi populasi. 
 
Teknik analisis data yang kedua adalah teknik analisis data inferensial. Analisis 
inferensial dilakukan untuk mengambil kesimpulan dengan pengujian hipotesis. 
Analisis data ini digunakan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
dalam rumusan masalah nomor 3 yaitu untuk mengetahui keterkaitan antara 
variabel-variabel penelitian, variabel lingkungan kerja terhadap kepuasankerja di 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Pasundan 1 Kota Bandung. 
Dalam penelitian ini untuk menguji keterkaitan antar variabel-variabel 
penelitian, teknik analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana dan 
korelasi product moment. 
3.2.9. Pengujian Hipotesis 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 110), “hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul”. Jawaban yang bersifat sementara tersebut perlu diuji 
kebenarannya, sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 
menghasilkan suatu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini.  
Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan 
statistik parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test terhadap 
koefisien regresi.  
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3.2.9.1. Uji t 
Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji t. Berikut ini 
adalah langkah-langkah dengan menggunakan uji t menurut Abdurrahman (2010, 
hlm. 175) sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis, Uji Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 
(Ha): 
H0 : β = 0 :Tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
(survey pada SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 1 Kota 
Bandung). 
H1 : β ≠ 0 :Ada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
(survey pada SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 1 Kota 
Bandung). 
2. Membuat kesimpulan: 
Signifikansi uji t< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
3.2.9.2. Analisis Regresi Sederhana 
Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis 
regresi sederhana. Adapun langkah yang digunakan dalam analisis regresi menurut 
Muhidin (2011, hlm. 213), adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan estiamasi terhadap parameter berdasarkan data empiris. 
2. Menguji berapa besar variasi variabel dependen dapat diterangkan oleh 
variabel independen. 
3. Menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak. 
4. Melihat apakah tanda dan menghitung dari estimasi parameter cocok 
dengan teori. 
Muhidin (2011, hlm. 214) memaparkan bahwa “Regresi sederhana 
bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel”. Model 
persamaan regresi sederhana adalah ?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑥 dimana ?̂? adalah variabel 
tak bebas (terikat), x adalah variabel bebas, 𝑎 adalah penduga bagi intersap 
(𝑎), b adalah penduga bagi koefisien regresi (𝛽), dan 𝑎, 𝛽 adalah parameter 
yang nilainya tidak diketahui sehingga diduga menggunakan statistika 
sampel.  
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Terkait dengan koefisien regresi (b), angka koefisien regresi ini berfungsi 
sebagai alat untuk membuktikan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikatnya. Maksudnya adalah apakah angka koefisien regresi 
yang diperoleh ini bisa mendukung atau tidak mendukung konsep-konsep 
(teori) yang menunjukan hubungan kausalitas antara variabel bebas 
dengan variabel terikatnya.  
Caranya dengan melihat tanda positif atau negatif di depan angka koefisien 
regresi. Tanda positif menunjukan hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat berjalan satu arah, dimana setiap peningkatan atau 
penurunan variabel bebas akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan 
variabel terikatnya. Sementara tanda negatif menunjukan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat berjalan dua arah, dimana setiap 
peningkatan variabel bebas akan diikuti dengan penurunan variabel 
terikatnya, dan sebaliknya. Dengan demikian jelas bahwa salah satu 
kegunaan angka koefisien regresi adalah untuk melihat apakah tanda dari 
estimasi parameter cocok dengan teori atau tidak. Sehingga dapat 
dikatakan hasil penelitian kita bias mendukung atau tidak mendukung 
terhadap teori yang sudah ada.  
Menurut Muhidin (2011, hlm. 215), rumus yang dapat digunakan untuk 



















iX   Rata-rata skor variabel X 
iY   Rata-rata skor variabel Y 
Adapun langkah kerja yang dapat dilakukan untuk menghitung koefisien 
regresi dan menentukan persamaan regresi, sebagai berikut: 
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1. Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu, untuk 
membantu memudahkan proses perhitungan. Contoh format tabel 
pembantu perhitungan Analisis Regresi. 
 
Tabel 3. 9 
Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Regresi 
No. Resp 




iY  ii YX .  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 
1X  1Y  … … … 
2 
2X  2Y  … … … 
… … … … … … 
N 
iX  iY  
… … … 






. ii YX  
Rata-rata 
iX  iY     
2. Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-rata skor variabel Y. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan tabel pembantu. 
3. Menghitung koefisien regresi (b). Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
bantuan tabel pembantu. 
4. Menghitung nilai b. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan tabel 
pembantu, diperoleh: 
XbYa   
5. Menentukan persamaan regresi. Berdasarkan langkah-langkah yang telah 
dilakukan di atas, diperoleh: 
bxay ˆ  
6. Membuat interpretasi, berdasarkan hasil persamaan regresi. 
3.2.9.3. Menghitung Nilai Korelasi Product Moment 
Menurut Muhidin (2011, hlm. 193)  untuk mengetahui hubungan variabel X 
dan Y dapat dicari dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi pearson 
Product Moment. Untuk mempermudah menganalisis peneliti menggunakan 
program Microsoft Excel 2010 yaitu dengan rumusan: 
    








Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan 
Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 
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Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua 
variabel yang berarti.  
1. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 
sangat kuat dan positif 
2. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel 
sangat kuat dan negatif. 
3. Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali 
atau sangat lemah. 
Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
dibuat klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3. 10 
Kategori Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 257). 
 
3.2.9.4. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan variabel yang 
diberikan variabel  lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja maka digunakan 
rumus koefieisn determinasi (KD). 
Muhidin (2010, hlm. 110) menyatakan bahwa koefisien determinasi (KD) 
dijadikan dasar dalam menentukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan untk melihat besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat atau besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali saratus 
persen. 
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𝐾𝐷 = 𝑟2 𝑋 100% 
Keterangan: 
KD    = Koefisien Determinasi 
 R      = Koefisien Korelasi 
 
